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1.1  Latar belakang

Salah satu kawasan dengan keanekaragaman hayati tertinggi
di dunia, Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar yang
terletak di wilayah pertemuan Asia dan Australia (Yuda et al., 2021).

Posisi geografis yang S me 'dikan Indonesia rawan terhadap
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penyamaran juga dapat memicu kerusakan pada kulit wajah akibat
dari kandungan dalam pasta penyamaran tersebut yaitu pigmen dari
titanium dioksida dan oksida besi sering digunakan untuk memberikan
warna gelap, tetapi partikel kecil dari bahan ini dapat menyumbat pori-

pori dan memicu reaksi pada kulit (Smith, 2020; Johnson et al.,
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2018). Bahan tambahan lain, seperti pengawet sering
digunakan untuk mencegah kontaminasi mikroba atau menambah
daya tarik produk. Namun, bahan ini juga menjadi penyebab utama
reaksi alergi, terutama pada kulit yang rentan terhadap dermatitis
kontak. Contohnya, paraben dan bahan pelepas formaldehida sering
dikaitkan dengan iritasi kulit (Brown, 2021; Lee et al., 2017).

Kondisi kulit yang baik berkontribusi pada kesehatan secara

keseluruhan. Peray Dagi prajurit TNI penting agar
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minyak yang digufa angkan kotoran pada wajah.
Berbeda dengan produk pembersih berbasis air, cleansing oil memiliki
fungsi untuk menghilangkan minyak dan kotoran dari permukaan kulit.
sehingga dapat mengangkat kotoran tersebut dengan efektif. Produk
ini memiliki kemampuan emulsifikasi yang baik untuk melarutkan
bahan berbasis minyak tanpa menghilangkan kelembapan kulit (Igbal
dan Hussain, 2023).

Gloria & Chen (2022) telah mengidentifikasi komponen utama

dalam formula cleansing oil terdiri dari 70%-90% base oil yang
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bertindak sebagai zat aktif sekaligus pelarut yang mampu secara
efektif membersihkan kotoran pada wajah tetapi juga dapat
memberikan manfaat pada kulit wajah.

Pembuatan cleansing oil terdiri dari campuran minyak nabati
dan juga surfaktan. Karena memiliki gugus polar atau hidrofilik dan
kompatibel dengan air, surfaktan merupakan zat aktif yang membantu

menurunkan tegangan permukaan. Surfaktan juga dapat bersifat
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endemik Papua. engatakan jika minyak buah
merah telah dikenal memiliki banyak manfaat dan masyarakat lokal
sering mengonsumsi langsung minyak buah merah maupun
digunakan sebagai bahan tambahan dalam pembuatan makanan dan
juga telah digunakan untuk pengobatan berbagai penyakit (Surono et
al., 2006). Santoso et al., (2021) menjelaskan jika di dalam minyak
buah merah mengandung komponen bioaktif yang diantaranya adalah
beta-karoten, alfa-tokoferol, asam oleat, asam linoleat, dan asam

linolenat (Santoso et al., 2021). Minyak Buah merah (Pandanus
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conoideus L.) juga memiliki kandungan antioksidan terutama beta-
karoten dan tokoferol, yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan
sebagai bahan aktif dalam produk kosmetik untuk melindungi kulit dari
kerusakan oksidatif dan radikal bebas (Wijaya et al., 2022).

Adapun, penelitian pendahuluan yang dilakukan Susanti dkk.
(2022) mengungkapkan bahwa minyak buah merah memiliki
kapasitas yang sangat kuat untuk menangkal radikal bebas jika

dibandingkan deng ainnya seperti minyak kelapa

sawit, minyakgao l\i R"ﬁ hari, yang menunjukkan
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al., 2020).

Meskipun sudah ada beberapa penelitian tentang manfaat
minyak buah merah sebagai antioksidan, masih ada kekurangan
dalam pemahaman tentang seberapa efektifnya sebagai produk
pembersih yang juga memberikan efek perlindungan bagi kulit di
kondisi medan operasi yang rentan memperburuk kondisi kulit.
Sebagian besar studi sebelumnya lebih berorientasi pada aspek
kesehatan internal dan tidak secara eksplisit mempertimbangkan

aspek sebagai agen pembersih yaitu cleansing oil. Penelitian ini
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bertujuan  untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengeksplorasi formulasi dan menguji efektivitas cleansing oil
berbasis minyak buah merah yang dirancang khusus untuk prajurit
TNI. Pemanfaatan minyak buah merah dalam industri kosmetik juga
sejalan dengan tren global akan permintaan bahan baku alami dan
sustainable dalam produk kosmetik. Selain itu juga pembuatan
cleansing oil dari minyak buah merah dapat mendukung kemandirian

prajurit TNI dalamg P aduk pembersih wajah dalam
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Namun, penelitian mengenai formulasi dan stabilitas minyak
buah merah dalam sediaan kosmetik, khususnya untuk pembersihan
pasta penyamaran/kamuflase wajah prajurit TNl masih terbatas.
Sehingga diperlukan kajian lebih lanjut untuk mengoptimalkan potensi

dari minyak buah merah untuk dijadikan produk pembersih wajah.

1.2 Rumusan Masalah
a. Apakah variasi konsentrasi minyak buah merah (Pandanus

conoideus L.) mempengaruhi stabilitas fisik nilai pH dan
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viskositas terhadap stabilitas fisik berdasarkan uji stabilitas
freeze-thaw ?

b. Apakah variasi konsentrasi minyak buah merah (Pandanus
conoideus L.) mempengaruhi stabilitas aktivitas antioksidan

dari cleansing oil minyak buah merah (Pandanus conoideus L.)

1.3  Tujuan Penelitian

a. Mengetahui apakah variasi konsentrasi minyak buah merah
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